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Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan selama 40 hari kerja di PT ASABRI 
(Persero) Kantor Pusat pada Divisi Perencanaan dan Pengembangan tepatnya di 
Bidang Monitor dan Evaluasi. Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 
praktikan mempunyai tugas-tugas yang berhubungan dengan Monitor dan Evaluasi 
Anggaran, seperti monitoring penyerapan anggaran Unit Kerja Kantor Pusat pada 
Aplikasi AXAPTA dan anggaran Kantor Cabang pada Aplikasi Keuangan Kantor 
Cabang, membuat format pergeseran anggaran atas pengajuan kegiatan Unit Kerja 
dan Kantor Cabang yang tidak tersedia anggarannya dan kebutuhan dana yang 
kurang pada RKAP, memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Unit Kerja 
sesuai dengan perencanaan pelaksanaan kegiatan dan anggaran yang telah 
ditetapkan setiap triwulan, semester, dan tahunan, serta menyajikan data 
pencapaian RKAP seluruh Unit Kerja.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
   Keberadaan teknologi dan informasi memiliki peran penting yang 
mendukung segala aspek pembangunan bangsa dan negara dalam era 
persaingan dunia kerja. Pada era dunia kerja sekarang ini, keunggulan sumber 
daya manusia dan kompetitifnya sumber daya manusia merupakan hal yang 
menjadi kewajiban dalam menghadapi persaingan dunia usaha. Untuk 
menghadapi hal tersebut  lapangan pekerjaan memerlukan tenaga kerja yang 
memiliki keahlian professional tinggi untuk menghadapi feenomena 
perkembangan dan persaingan global pada masa kini maupun masa 
mendatang. 
 Meningkatnya persaingan global menuntut sumber daya manusia untuk 
siap dalam berkompetisi dengan tenaga kerja lainnya di dunia kerja yang 
sesungguhnya. Perguruan tinggi sebagai salah satu penghasil tenaga kerja 
harus mampu mencetak sumber daya manusia yang siap memasuki dunia kerja 
dengan cara menghasilkan lulusan mahasiswa yang berjiwa kompeten, 
tangguh, dan mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja sehingga sumber 
daya manusia yang dihasilkan mampu menghadapi persaingan dalam dunia 
kerja tersebut. Untuk mempersiapkan lulusan yang unggul dan berkualitas 
tersebut, sebuah universitas memerlukan suatu program yang dapat 
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memperkenalkan mahasiswa kepada dunia kerja langsung secara lebih dini 
sehingga pada saat mahasiswa sudah lulus dari bangku perkuliahan 
diharapkan mahasiswa tersebut telah mempunyai gambaran tentang sistem 
kerja dengan segala situasi dan kompetisinya dan siap terjun langsung ke 
dunia kerja. 
 Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan penerapan secara sistematis 
dan sinkron antara program pendidikan dengan program penguasaan keahlian 
yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara nyata untuk mencapai keahlian 
tertentu dan juga memberikan keuntungan bagi perguruan tinggi karena 
keahlian yang tidak diberikan dalam perkuliahan dapat diperoleh di dunia 
kerja oleh mahasiswa secara langsung. Mahasiswa yang belum lulus dari 
universitas dapat terjun langsung dan bersaing dengan tenaga kerja lainnya di 
dunia kerja. Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta mengadakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai situasi dan kondisi dunia kerja 
secara nyata. Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan mata kuliah wajib di 
jurusan Akuntansi Universitas Negeri Jakarta yang dilaksanakan kurang lebih 
dua bulan.  
 Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) mewajibkan mahasiswa 
untuk lebih berorganisasi, lebih aktif, tanggap terhadap situasi dan kondisi 
serta mampu berkomunikasi dengan baik antar sesama karyawan, pimpinan, 
maupun stakeholder di perusahaan tempat melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) memiliki manfaat 
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untuk menambah wawasan, keterampilan, etika, sikap disiplin, serta 
meningkatkan rasa tanggung jawab dalam diri mahasiswa. Pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga memerlukan keaktifan mahasiswa dalam 
mencari informasi mengenai perusahaan yang akan dipilih sebagai tempat 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan mempersiapakan administrasi yang 
diperlukan dalam rangka memenuhi pemberkasan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). Selain itu, pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga 
diharapkan menjadi penghubung antara Program Studi S1 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai lembaga yang menghasilkan 
sarjana dibidang Akuntansi dengan instansi ataupun perusahaan yang dipilih 
mahasiswa sebagai tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
 Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) oleh praktikan dilakukan di 
PT ASABRI (Persero) Kantor Pusat selama kurang lebih 2 (dua) bulan. 
Praktikan memilih PT ASABRI (Persero) karena perusahaan tersebut 
merupakan salah satu perusahaan BUMN yang memiliki keunikan, yaitu 
menggabungkan sisi korporasi dan militer. Praktikan ditempatkan di bidang 
Anggaran, sehingga praktikan mampu mengimplementasikan ilmu yang telah 
didapat pada bangku perkulihan. Kegiatan PKL ini juga merupakan salah satu 
persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan Program Studi S1 Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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B. Maksud dan Tujuan PKL 
1. Maksud diadakannya PKL, antara lain: 
a. Menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dengan bobot 2 
(dua) SKS dan persyaratan kelulusan Program Studi S1 Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
b. Menerapkan teori yang telah didapat semasa perkuliahan; 
c. Mengetahui penerapan berbagai tekonologi melalui aplikasi yang 
dipakai pada perusahaan dan penerapan ilmu yang telah dimiliki oleh 
mahasiswa pada perusahaan. 
2. Tujuan diadakannya PKL, antara lain: 
a. Menambah pengalaman dan sebagai media pembelajaran bagi 
mahasiswa agar dapat menjadi tenaga kerja yang profesional dan 
bertanggung jawab dalam bersaing di dunia kerja; 
b. Mampu mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja yang 
sesungguhnya sebelum lulus dari bangku perkuliahan; 
c. Menambah wawasan bagi praktikan mengenai hal-hal yang terdapat di 
dunia kerja melalui pengalaman yang belum pernah didapatkan 
sebelumnya; 
d. Mampu mencetak sumber daya manusia yang memiliki tingkat 
kedisiplin tinggi terhadap waktu, berintegritas, memiliki rasa tanggung 
jawab, dan dapat mengambil keputusan pada setiap situasi dan kondisi. 
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C. Kegunaan PKL 
   PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa, perguruan 
tinggi, dan perusahaan. Adapun manfaat PKL, antara lain : 
1. Kegunaan PKL bagi praktikan: 
a. Menambah ilmu pengetahuan dalam dunia kerja yang sesunggunya, 
terutama di bidang anggaran; 
b. Mampu menerapkan teori yang telah didapat pada saat perkuliahan ke 
dalam dunia kerja yang nyata; 
c. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kemampuan praktikan dalam 
bekerja; 
d. Menambah ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi dalam penyusunan laporan hasil PKL ataupun Skripsi pada 
bidang anggaran. 
2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi-UNJ: 
a. Mempersiapkan mahasiwa yang berkualitas sehingga dapat bersaing di 
dunia kerja setelah lulus dari universitas; 
b. Memberikan wawasan bagi mahasiswa mengenai dunia kerja nyata; 
c. Menjalin hubungan baik antara Fakultas Ekonomi-UNJ dengan 
perusahaan terkait; 
d. Membangun kerja sama antara perguruan tinggi dengan perusahaan 
sehingga di masa yang akan datang perguruan tinggi sudah dikenal 
oleh kalangan dunia usaha. 
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3. Kegunaan PKL bagi PT ASABRI (Persero): 
1. Membantu pelaksanaan kegiatan operasional pekerjaan karyawan yang 
terkait agar dapat diselesaikan lebih cepat; 
2. Mempersiapkan calon tenaga kerja handal yang akan memasuki dunia 
kerja; 
3. Menjalin hubungan baik dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
 
D. Tempat PKL 
   Praktikan melaksanakan PKL di Perusahaan BUMN yang ditempatkan pada: 
nama perusahaan : PT ASABRI (Persero) 
alamat  : Jalan Mayjen Sutoyo No. 11, Jakarta Timur 13630 
telepon  : (021) 8094140  
call center  : 1500043 
website  : www.asabri.co.id 
   Praktikan memilih PT ASABRI (Persero) sebagai tempat praktikan 
melaksanakan PKL karena praktikan ingin mengetahui lebih banyak mengenai 
anggaran di perusahaan khususnya di Perusahaan BUMN. Praktikan di 
tempatkan di Direktorat Utama pada Divisi Perencanaan dan Pengembangaan 
khususnya di Bidang Monitoring dan Evaluasi. 
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E. Jadwal dan Waktu PKL 
1. Tahap Persiapan 
   Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 
pelaksanaan PKL di Biro Akademik, Kemahasiswaan, dan Hubungan 
Masyarakat (BAKHUM) yang ditujukan ke PT ASABRI (Persero) Kantor 
Pusat. Setelah surat permohonan dibuat, kemudian praktikan memberikan 
surat permohonan PKL ke PT ASABRI (Persero) Kantor Pusat. Dalam 
kurun waktu 2 (dua) hari pihak Divisi Latbang PT ASABRI (Persero) 
sebagai pihak pengelola kegiatan PKL di PT ASABRI (Persero) 
memberikan jawaban bahwa Praktikan diterima melaksanakan PKL di PT 
ASABRI (Persero) Kantor Pusat. Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat 
dilihat pada lampiran 1 halaman 60 sampai dengan lampiran 2 halaman 62. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
   Praktikan melaksanakan PKL di PT ASABRI (Persero) Kantor Pusat 
selama kurang lebih 2 (dua) bulan yang dimulai pada tanggal 1 Agustus 
2018 sampai dengan 28 September 2018. Pelaksanaan PKL dilaksanakan 
setiap hari kerja dari hari Senin sampai dengan Kamis pada pukul 07.30 - 
16.30 WIB, sedangkan pada hari Jumat jam bekerja dimulai pukul 07.30-
17.00 WIB. Waktu istirahat pada hari Senin sampai dengan Kamis  
dimulai  pada  pukul  11.30-12.30  WIB  dan  pukul 11.30-13.00 WIB 
untuk hari Jumat. Setiap hari Jumat kegiatan diawali dengan senam pagi 
bersama karyawan dan direksi lalu dilanjutkan dengan apel pagi yang 
berisi pengarahan mengenai kinerja perusahaan serta diselingi dengan 
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menikmati extra fooding . Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 3 halaman 63 sampai dengan lampiran 5 halaman 67. 
 
3. Tahap Pelaporan 
Laporan PKL disusun oleh praktikan untuk menyelesaikan mata 
kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang berbobot 2 SKS dan juga 
memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan 
laporan PKL yang dimulai awal bulan Oktober 2018 dan selesai bulan 
Desember 2018. Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 
6 halaman 72. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah PT ASABRI (Persero) 
    Sumber: www.asabri.co.id dan buku pelayanan PT ASABRI (Persero). 
1. Sejarah Berdirinya PT ASABRI (Persero) 
   PT ASABRI (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara yang 
ditugaskan oleh Pemerintah sebagai pengelola program asuransi sosial 
bagi Prajurit TNI, anggota Polri dan Pegawai Aparatur Sipil Negara 
(ASN), yang terdiri dari Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 
(PPPK) dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Kemhan dan 
Polri, sesuai amanat Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2015 
tentang Asuransi Sosial Prajurit Tentara Nasional Indonesia, Anggota 
Kepolisian Negara Republik Indonesia dan Pegawai Aparatur Sipil 
Negara di Lingkungan Kementerian Pertahanan dan Kepolisian Negara 
Republik Indonesia, yang diundangkan pada tanggal 28 Desember 2015 
dan berlaku surut tanggal 1 Juli 2015 sebagai pengganti Peraturan 
Pemerintah Nomor 67 Tahun 1991. Adapun Program yang dikelola terdiri 
atas Program Tabungan Hari Tua (THT), Jaminan Kecelakaan Kerja 
(JKK), Jaminan Kematian (JKm), dan Pensiun. 
 Keberadaan ASABRI bermula dari permasalahan perbedaan 
karakteristik militer atas kepesertaan Prajurit TNI, Anggota Polri, dan 
PNS Kemhan/Polri (belum terdapat PPPK) yang pada awal mulanya 
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merupakan Peserta Taspen (Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai 
Negeri) yang dibentuk pada tanggal 17 April 1963 berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 15 Tahun 1963. Untuk mempermudah pengelolaan 
asuransi bagi peserta militer, berdasarkan gagasan dari pihak Angkatan 
Perang Republik Indonesia (APRI) dalam hal ini Angkatan Darat dan 
persetujuan Menteri Urusan Pendapatan, Pembiayaan, dan Pengawasan 
serta Badan Pimpinan Umum PN Taspen, maka pada tanggal 1 Januari 
1964 dibentuklah Cabang Khusus Urusan Militer yang bernama 
Taspenmil yang beroperasi di Kantor Staf Keuangan Angkatan Darat di 
Jl. Merdeka Selatan No. 7 Jakarta Pusat. Taspenmil inilah yang kemudian 
menjadi cikal bakal PT ASABRI (Persero). 
 Dalam pelaksanaannya, keikutsertaan prajurit TNI dan anggota Polri 
di dalam Taspen mengganggu penyelenggaraan Program Taspen itu 
sendiri, hal tersebut dikarenakan: 
a. Adanya perbedaan Batas Usia Pensiun (BUP) antara prajurit TNI dan 
anggota Polri pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1966 dengan 
PNS pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1969. 
b. Prajurit TNI dan Polri yang memiliki sifat khas yaitu risiko tinggi, 
banyak Prajurit TNI dan Polri berhenti karena gugur atau tewas 
dalam melaksanakan tugasnya. 
c. Kebijaksanaan dari pihak Pemerintah untuk mengurangi jumlah 
prajurit dengan jumlah yang besar dalam rangka peremajaan yang 
dimulai pada pertengahan tahun 1971. 
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d. Pada saat itu jumlah iuran yang terkumpul tidak sebanding dengan 
perkiraan klaim yang akan diajukan oleh para peserta. 
 Dalam rangka menindaklanjuti hal tersebut serta meningkatkan 
kesejahteraan Prajurit TNI, Anggota Polri, dan  Anggota PNS Kemhan/ 
Polri, maka Dephankam pada saat itu memberikan keputusan agar 
mengelola premi tersendiri dengan membentuk lembaga asuransi yang 
disesuaikan dengan fenomena tersebut, yaitu Perusahaan Umum Asuransi 
Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (Perum ASABRI) yang 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1971 didirikan pada 
tanggal 1 Agustus 1971, dan selanjutnya tanggal tersebut ditetapkan 
menjadi Hari Jadi ASABRI. 
 Untuk meningkatkan kegiatan operasional dan usaha perusahaan, 
melalui Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1991 bentuk badan 
hukum perusahaan yang semula Perusahaan Umum (Perum) berganti 
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Perubahan tersebut juga telah 
disertai perubahan pada Anggaran Dasar melalui Akta Notaris Muhani 
Salim, S.H., Nomor 201 tanggal 30 Desember 1992 tentang Pendirian  
dan  Anggaran  Dasar  Perusahaan  Perseroan  (Persero)  PT Asuransi 
Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, sebagaimana telah 
beberapa kali diubah dan terakhir dengan Akta Nomor 9 Tahun 2009 
tanggal 8 Oktober 2009 yang dibuat dihadapan Notaris Nelfi Mutiara 
Simanjuntak, S.H., yang sebelumnya adalah Notaris Imas Fatimah, S.H. 
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 Untuk menindak lanjuti perkembangan peraturan perundang-
undangan, terlebih yang berkaitan dengan penyelenggaraan jaminan 
sosial, maka dibuat Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2015 yang 
memerintahkan PT ASABRI (Persero) sebagai pengelola program dengan 
18 (delapan belas) manfaat, yang pada awalnya hanya terdiri dari 9 
(sembilan) manfaat sesuai dengan yang tercantum pada Peraturan 
Pemerintah Nomor 67 Tahun 1991 dan 2 (dua) manfaat yang merupakan 
tugas tambahan, dengan tujuan utama yaitu meningkatkan kesejahteraan 
Prajurit TNI, Anggota Polri dan Pegawai ASN di lingkungan Kemhan 
dan Polri. 
 PT ASABRI (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik 
Negara yang berbentuk Perseroan Terbatas dimana kepemilikan 
sahamnya dimiliki oleh negara yang diwakili oleh Kementerian BUMN 
selaku Pemegang Saham atau RUPS berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 41 Tahun 2003 tentang Pelimpahan Kedudukan, Tugas dan 
Kewenangan Menteri Keuangan pada Perusahaan Perseroan (Persero), 
Perusahaan Umum (Perum) dan Perusahaan Jawatan (Perjan) kepada 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara. 
 Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 
tentang Usaha Perasuransian, PT ASABRI (Persero) merupakan jenis 
usaha yang bergerak di bidang asuransi jiwa, sedangkan menurut sifat 
penyelenggaraan usahanya PT ASABRI (Persero) bersifat sosial, 
sehingga dapat dikatakan bahwa PT ASABRI (Persero) adalah 
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perusahaan asuransi jiwa yang yang bersifat sosial yang diselenggarakan 
secara wajib berdasarkan undang-undang dan memberikan proteksi 
(perlindungan) finansial untuk kepentingan Prajurit TNI, Anggota Polri 
dan PNS Kemhan/Polri. Penyelenggaraan kegiatan asuransi PT ASABRI 
(Persero) menekankan pada prinsip dasar asuransi sosial yaitu 
kegotongroyongan, dimana “yang muda membantu yang tua, yang 
berpenghasilan tinggi membantu yang berpenghasilan rendah dan yang 
berisiko rendah membantu yang berisiko tinggi”. 
 
2. Visi dan Misi PT ASABRI (Persero) 
   Dalam rangka mengelola Perusahaan yang fokus dan visioner, maka 
pihak manajemen perlu menetapkan tujuan utama/harapan/cita-cita dari 
para pendiri maupun stakeholders lainnya dalam bentuk Misi Perusahaan 
dan Visi Perusahaan agar mampu menetapkan arah kebijakan strategis 
yang tepat serta membangun keyakinan dan perilaku yang berkinerja 
tinggi dalam bentuk Tata Nilai Perusahaan. Terjadinya pergerakan 
perkembangan dan tantangan bisnis perusahaan telah diikuti oleh 
perusahaan dengan cara menyesuaikan Misi, Visi dan Tata Nilai 
Perusahaan oleh pihak manajemen yang saat ini lebih berfokus kepada 
transformasi bisnis, budaya Perusahaa, dan meningkatkan kesejahteraan 
Peserta ASABRI. 
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a. Visi PT ASABRI (Persero), adalah:  
Menjadi Perusahaan asuransi sosial nasional yang profesional 
dengan melakukan transformasi bisnis dan budaya Perusahaan 
sampai dengan tahun 2021.  
b. Misi PT ASABRI (Persero), adalah: 
Meningkatkan kesejahteraan Peserta ASABRI melalui 
pengembangan sistem pelayanan dan nilai manfaat asuransi sosial 
secara berkelanjutan. 
 
3. Brand PT ASABRI (Persero) 
Dalam rangka dimulainya transformasi bisnis dan peningkatan 
pelayanan asuransi terhadap peserta ASABRI, yaitu prajurit TNI, Polri, 
dan Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan Kementerian Pertahanan 
dan Polri, maka PT ASABRI (Persero) meresmikan logo baru dengan 
menandai adanya rebranding. Rebranding yang dilakukan PT ASABRI 
(Persero)  merupakan  simbol  dalam  pembaharuan  kebiasaan  terdahulu. 
PT ASABRI (Persero) kini mengusung semangat pembaruan demi kinerja 
yang lebih efektif dan efisien sebagai andalan kesejahteraan para peserta 
yang aktif maupun purna bakti. Rebranding PT ASABRI (Persero) juga 
ditandai pembaharuan logo sebagaimana terdapat pada lampiran 7 
halaman 73. Logo PT ASABRI (Persero) kini mengandung makna ikatan 
emosional dan rasa empati lebih mendalam antara jajaran ASABRI dan 
pesertanya. 
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a. Esensi Brand 
1) Andalan 
   Setiap Peserta ASARI menjadikan PT ASABRI (Persero) 
sebagai tempat bersandar di hari tua dan berharap 
kesejahteraannya terjaga. Dengan mendalami jati diri sebagai 
andalan peserta, diharapkan setiap karyawan PT ASABRRI 
(Persero) dari level teratas hingga terbawah memberikan 
konstribusinya dalam membangun PT ASABRI (Persero). 
2) Kesejahteraan 
   Kesejahteraan menjadi harapan dan tugas pokok bagi PT 
ASABRI (Persero). Kesejahteraan ialah jaminan bahwa semua 
peserta mendapatkan perlindungan yang terbaik. 
3) Pelindung Negara 
 Peserta ASABRI merupakan andalan negara untuk 
melindunginya, sehingga sebagai andalan kesejahteraan akan 
dilaksanakan sebaik-baiknya karena pelindung negara 
mengandalkan PT ASABRI (Persero) sebagai jaminan 
kesejahteraan mereka. 
b. Personalitas Brand PT ASABRI (Persero) 
1) Tanggap 
   Kepribadian yang cepat dan tanggap serta kreatif dalam 
menghadapi dinamika sehingga dapat mengikuti perkembangan 
perubahan keadaan peserta dan tuntutan dalam perusahaan. 
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2) Empati 
   Memahami bahwa peserta ASABRI telah memperjuangkan 
negara sehingga setiap karyawan PT ASABRI (Persero) akan 
memberikan pelayanan yang terbaik. 
3) Profesional 
   Menjalankan tugas dan fungsinya dengan integritas yang tinggi 
dan bekerja sesuai dengan aturan demi tercapainya tujuan 
bersama. 
4) Antusias 
   Semangat dalam bekerja dan memiliki sikap terbuka dalam 
menyampaikan dan menerima ide baru untuk mencapai 
peningkatan kerja dan kemajuan bersama. 
5) Terpercaya 
   Memiliki kemauan dan kemampuan sebagai andalan peserta 
untuk menuju kesejahteraan dan menjada kepercayaannya dengan 
baik. 
 
4. Tata Nilai Perusahaan PT ASABRI (Persero) 
   Dalam rangka menumbuhkan budaya yang kuat, Perusahaan 
mempunyai nilai-nilai yang merupakan norma perilaku yang wajib 
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan usaha oleh setiap individu di 
jajaran Perusahaan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
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pekerjaan sehari-hari. PT ASABRI (Persero) mempunyai 5 (lima) tata 
nilai perusahaan, yaitu: 
a. Amanah 
   Amanah yaitu memegang kepercayaan dan menjalankannya serta 
menjaga komitmen dengan tulus dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab dengan sebaik-baiknya. 
b. Melayani 
   Melayani yaitu tulus dalam melayani sesame karyawab, peserta, dan 
stakeholder secara sopan santun, menyambut dengan baik, 
memberikan bantuan, serta memenuhi kebutuhan, keinginan dan juga 
harapan kepada para stakeholder khususnya bagi para Perserta 
sehingga mampu memberikan kepuasan. 
c. Kerjasama 
   Kerjasama yaitu bekerja secara bersama-sama dalam sebuah tim 
dalam rangka mencapai tujuan yang lebih baik dibandingkan 
dikerjakan secara individu sehingga dapat tercapainya tujuan 
perusahaan secara efektif dan efisien. 
d. Kompeten 
   Kompeten yaitu komitmen untuk terus menerus meningkatkan 
kompetensi yang diperlukan dalam menjalankan target sesuai dengan 
tugas dan fungsinya masing-masing sehingga dalam melaksanakan 
pekerjaannya dapat dijalankan secara prima dan optimal. 
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e. Respek 
   Respek yaitu sikap saling menghormati, menghargai, dan 
menunjukkan kepedulian antara sesama karyawan, Peserta ASABRI, 
dan juga stakeholder lainnya. 
 
5. Penghargaan PT ASABRI (Persero) 
   Adapun penghargaan yang diperoleh PT ASABRI (Persero) dapat 
dilihat pada Tabel II.1 sebagai berikut: 
Tabel II.1 Penghargaan yang diraih PT ASABRI (Persero). 
No Penghargaan 
1. Penghargaan PR Indonesia Award (PRIA) Kategori Medsos 2018, 
Jakarta 
2. Revolusi Mental Award 2018, Jakarta 
3. BUMN Marketeeers Award 2018, Jakarta  
4. Top Insurance Award di kategori Asuransi Sosial/Wajib dan 
kategori Top CEO Social/Mandatory Insurance 2018, Jakarta 
5. Penghargaan Infobank Award “SANGAT BAGUS” dalam kategori 
“BUMN Bidang Asuransi Sosial” 2018, Jakarta 
6. Booth Terinteraktif dalam ajang IBD Expo di Grand City 2018, 
Surabaya 
7. BUMN Performance Excellence Award 2017, Jakarta  
8. Peringkat ke-3 Annual Report tahun 2016 kategori BUMN 
Keuangan  Non Listed  Tahun 2017, Jakarta 
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No Penghargaan 
9. TOP Insurance 2017, Jakarta 
10. Inovasi untuk Negeri 2017, Jakarta 
11. Public Relation Indonesia Award (PRIA) 2017, Jakarta 
12. Top Insurance 2016, Jakarta 
13. Infobank BUMN Award 2015 sebagai BUMN kategori industri 
keuangan yang berpredikat sangat bagus atas kinerja keuangan 
tahun 2014, Jakarta 
14. BUMN Marketeers Award 2015, Jakarta 
15. Indonesia Insurance Award 2015, Jakarta 
16. Anugerah Bisnis Review 2014, Jakarta 
17. Insurance Award  sebagai  “The Most Reliable Social Insurance PT 
ASABRI (Persero)” 2014, Jakarta 
18. Penghargaan untuk PKBL , Indonesia Sosial Responsibility Award 
2014 diberikan kepada PT ASABRI (Persero) predikat Perusahaan 
baik program pendidikan dan pemberdayaan masyarakat di 
perbatasan. 
Penyelenggara La Tofi School of CSR, Jakarta 
19. Indonesia Quality Award, IQA The Total Score og the 2014 IQA’S 
assessment based on Malcolm Baldrige Criteria for Performance 
Excellence 2013-2014 for PT ASABRI (Persero), Jakarta 
20. Penghargaan PKBL BUMN sebagai Pelayanan Publik 2014, Jakarta 
21. BUMN Marketing Award 2014, Jakarta 
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No Penghargaan 
22. BUMN Media Internal Award 2014, Jakarta 
23. Indonesia Insurance Award 2014, Jakarta 
24. Anugerah BUMN sebagai Juara 3 BUMN Jasa Keuangan Berdaya 
Saing Terbaik Tahun 2013, Jakarta 
25. Infobank BUMN Award dengan predikat “Sangat Bagus” Tahun 
2013, Jakarta 
26. Bisnis Indonesia Insurance Award sebagai “The Most Realiable” 
Tahun 2013, Jakarta 
27. Anugerah Business Review 2013, Jakarta  
28. BUMN Marketing Award kategori “Tactical Marketing” dan 
“Strategic Marketing” Tahun 2013, Jakarta 
29. Indonesia Insurance Award 2013, Jakarta 
30. Penghargaan Kategori Silver dalam partisipasi di seminar Forum 
Komunikasi Investasi dengan tema BUMN sebagai Penggerak 
Perekonomian Indonesia Tahun 2012, Jakarta 
31. Juara 3  kategori “Inovasi GCG Non Tbk BUMN Terbaik” Tahun 
2012, Jakarta 
32. Juara 3 kategori BUMN Keuangan Non Listed pada Annual Report 
Award Tahun 2012, Jakarta 
33. Indonesia Insurance Award dengan kategori Perusahaan Asuransi 
Sosial Terbaik Tahun 2012, Jakarta 
34. BUMN Marketing Award dengan kategori “Technical Marketing” 
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No Penghargaan 
“Strategic Marketing” dan “Special Award” Tahun 2012, Jakarta 
35. Anugerah Business Review 2011 kategori “The Best Visionary 
CEO” Tahun 2011, Jakarta 
36. Infobank Award BUMN dengan kategori Industri Keuangan 
berpredikat Sangat Bagus atas Kinerja Keuangan Tahun 2009 di 
Tahun 2010, Jakarta 
Sumber : www.asabri.co.id yang telah diolah oleh penulis  
 
B. Struktur Organisasi PT ASABRI (Persero) 
   Dalam pelaksanaan PKL di PT ASABRI (Persero), perusahaan ini memiliki 
struktur organisasi sebagaimana terdapat pada Lampiran 8 halaman 74. PT 
ASABRI (Persero) dipimpin oleh 4 (empat) Dewan Komisaris dan 4 (empat) 
Direksi. Berikut susunan Dewan Komisaris  dan  Direksi  PT ASABRI 
(Persero): 
Tabel II. 2 Susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT ASABRI (Persero) 
Dewan Komisaris PT ASABRI (Persero) 
Komisaris Utama M. Thamrin Marzuki 
Komisaris Dr. I Nengah Kastika S.H, M.M 
Komisaris Drs. Syafrizal Ahiar M.M 
Komisaris Dra. Dwi Pudji Astuti Handayani M.Si 
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Direksi PT ASABRI (Persero) 
Direktur Utama Sonny Widjaja 
Direktur SDM dan Umum Herman Hidayat, S.H.  
Direktur Operasi Adiyatmika, S.E. 
Direktur Investasi dan Keuangan Hari Setianto MsocSc, QIA, CIA, CCSA, 
CFSA, CISA, CGAP, CFE, CRMA  
Sumber : www.asabri.co.id yang telah diolah oleh penulis  
   Dalam menjalankan tugasnya Direksi PT ASABRI (Persero) dibantu oleh 16 
(enam belas) unsur pendukung demi tercapainua tujuan perusahaan, yaitu: 
1. Satuan Pengawasan Intern (SPI); 
2. Sekretaris Perusahaan (Sekper); 
3. Divisi Perencanaan dan Pengembangan (Divrenbang); 
4. Divisi Kepatuhan, Hukum, dan Manajemen Risiko (Divtuhkum & MR); 
5. Divisi Personalia (Divpers); 
6. Divisi Pelatihan dan Pengembangan (Divlatbang); 
7. Divisi Sistem Informasi (Divsisfo); 
8. Divisi Umum (Divum); 
9. Divisi Kepesertaan (Divpes); 
10. Divisi Pelayanan (Divyan); 
11. Divisi Aktuaria dan Pemasaran (Divaktsar); 
12. Divisi Investasi (Divinvest); 
13. Divisi Pengembangan Usaha (Divbangus); 
14. Divisi Keuangan (Divku); 
15. Divisi Akuntansi (Divakun); 
16. Kantor Cabang (Kancab). 
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   PT ASABRI (Persero) memiliki 33 (tiga puluh tiga) Kantor Cabang yang 
tersebar di seluruh Indonesia, yaitu: 
1. Kantor Cabang Utama; 
2. Kantor Cabang Banda Aceh; 
3. Kantor Cabang Medan; 
4. Kantor Cabang Palembang; 
5. Kantor Cabang Bandung; 
6. Kantor Cabang Semarang; 
7. Kantor Cabang Surabaya; 
8. Kantor Cabang Denpasar; 
9. Kantor Cabang Balikpapan; 
10. Kantor Cabang Pontianak; 
11. Kantor Cabang Makassar; 
12. Kantor Cabang Ambon; 
13. Kantor Cabang Jayapura; 
14. Kantor Cabang Lhoksumawe; 
15. Kantor Cabang Pekanbaru; 
16. Kantor Cabang Padang; 
17. Kantor Cabang Batam; 
18. Kantor Cabang Bengkulu; 
19. Kantor Cabang Lampung; 
20. Kantor Cabang Serang; 
21. Kantor Cabang Cirebon; 
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22. Kantor Cabang Yogyakarta; 
23. Kantor Cabang Madiun; 
24. Kantor Cabang Malang; 
25. Kantor Cabang Mataram; 
26. Kantor Cabang Kupang; 
27. Kantor Cabang Palangkaraya; 
28. Kantor Cabang Banjarmasin; 
29. Kantor Cabang Manado; 
30. Kantor Cabang Palu; 
31. Kantor Cabang Kendari; 
32. Kantor Cabang Ternate; 
33. Kantor Cabang Sorong. 
   Praktikan ditugaskan pada Direktorat Utama PT ASABRI (Persero) pada 
Divisi Renbang tepatnya di Bidang Monitor dan Evaluasi sebagaimana 
terdapat pada Lampiran 9 halaman 75. Dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya, Divisi Renbang dipimpi oleh Kepala Divisi Perencanaan dan 
Pengembangan PT ASABRI (Persero) yang selanjutnya disingkat Kadiv 
Renbang PT ASABRI (Persero) mempunyai  tugas  pokok  dan  fungsi  
membantu  Direktur  Utama  (Dirut) PT ASABRI (Persero) dalam 
menyelenggarakan perencanaan, pengendalian, dan pengembangan 
manajemen Perusahaan termasuk rencana strategis jangka panjang Perusahaan 
dalam bentuk Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) dan rencana jangka 
pendek Perusahaan dalam bentuk Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
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(RKAP) serta monitor dan evaluasi pencapaian kinerja Perusahaan untuk 
mendukung pencapaian tujuan Perusahaan. Selanjutnya masing-masing tugas 
dan tanggung jawab pada Divisi Perencanaan  dan  Pengembangan  tercantum  
pada  Keputusan  Direksi PT ASABRI (Persero) Nomor Kep/40-AS/V/2017 
tentang Organisasi dan Tata Kerja PT ASABRI (Persero). 
   Kepala Divisi Renbang mempunyai mempunyai tugas dan tanggung jawab 
sebagai berikut : 
1. Mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan penyusunan Rencana 
Kerja dan Anggaran seluruh unit kerja; 
2. Merencanakan, mengoordinasikan, dan mengendalikan penyusunan 
analisa makro dan mikro ekonomi serta lingkungan bisnis Perusahaan 
sebagai proses analisa strategis Perusahaan; 
3. Merencanakan, mengoordinasikan, dan mengendalikan pelaksanaan pra-
RUPS dan RUPS pengesahan RKA Perusahaan; 
4. Merencanakan dan mengoordinasikan Rapat Koordinasi Teknis 
(Rakomis) Program Kerja dan Anggaran Perusahaan; 
5. Merencanakan, mengoordinasikan, dan mengendalikan penyusunan 
proposal alas rencana penelitian yang berkaitan dengan aspek-aspek 
strategis Perusahaan; 
6. Merencanakan, mengoordinasikan, dan mengendalikan pelaksanaan 
penelitian yang meliputi survey kepuasan dan keterikatan karyawan, 
survey kepuasan pelanggan dan survey budaya perusahaan; 
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7. Merencanakan, mengoordinasikan, dan mengendalikan penelitian yang 
berkaitan dengan inovasi program, sumber daya, organisasi, dan metode 
yang berfokus kepada bisnis inti dan peningkatan efisiensi Perusahaan; 
8. Mengoordinasikan dan mengendalikan penyusunan Laporan Manajemen 
triwulanan, semesteran serta tahunan Perusahaan; 
9. Merencanakan, mengoordinasikan dan mengendalikan penyusunan 
Standard Operating Procedure (SOP) dan Key Performance Indicator 
(KPI) Perusahaan serta melakukan evaluasi pelaksanaannya; 
10. Mengelola kegiatan pengembangan organisasi; 
11. Mengevaluasi dan mensosialisasikan hasil penelitian atau kajian. 
12. Melakukan pengendalian rutin dan berkala serta memonitor proses 
pengajuan dukungan anggaran; 
13. Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Perusahaan sesuai 
dengan Perencanaan pelaksanaan kegiatan dan anggaran yang ditetapkan; 
14. Mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan dan pengajuan kebutuhan 
anggaran dengan unit kerja Perusahaan; 
15. Melakukan penilaian, koreksi dan identifikasi pelaksanaan Program 
dengan sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan RKAP; 
16. Memberikan pertimbangan kebutuhan dana yang tidak tersedia alokasi 
anggarannya dan kebutuhan lain di luar anggaran; 
17. Menindaklanjuti permintaan pergeseran anggaran RKAP yang telah 
disetujui pejabat yang berwenang; 
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18. Mengoordinasikan penyusunan dan penyampaian laporan pelaksanaan 
realisasi anggaran Perusahaan atau RKAP, termasuk pencapaian KPI 
seluruh Divisi; 
19. Mengoordinasikan penyusunan dan penyampaian laporan pelaksanaan 
realisasi anggaran pensiun; 
20. Mengoordinasikan dan memonitor kajian, eksplorasi dan pengkodean 
nilai-nilai dan budaya kerja ASABRI, serta membakukan sebagai budaya 
Perusahaan. 
   Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Kadiv Renbang bertanggung 
jawab kepada Dirut. Kadiv Renbang dibantu oleh: 
1. Kepala Bidang Perencanaan (Kabidren); 
2. Kepala Bidang Pengembangan (Kabidbang); 
3. Kepala Bidang Monitor dan Evaluasi (Kabidmonev). 
Kepala  Bidang  Perencanaan  Divisi  Perencanaan  dan  Pengembangan 
PT  ASABRI  (Persero)  yang  selanjutnya  disingkat  Kabidren  Divrenbang 
PT ASABRI (Persero) bertugas membantu Kadiv Renbang dalam menyusun 
dan mengoordinasikan perencanaan strategis jangka panjang Perusahaan 
dalam bentuk Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) dan rencana jangka 
pendek Perusahaan dalam bentuk Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP) untuk memastikan keselarasan perencanaan seluruh unit kerja dan 
tujuan Perusahaan. Tugas dan tanggung jawab Kabidren sebagai berikut: 
1. Menyusun analisa makro dan mikro ekonomi serta perubahan lingkungan 
bisnis sebagai proses analisa strategis Perusahaan; 
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2. Mempersiapkan, mengoordinasikan, menyelaraskan, mensinergikan dan 
mengintegrasikan informasi data, asumsi, dan proyeksi dari seluruh unit 
kerja dalam rangka penyusunan rencana strategis Perusahaan lima 
tahunan dalam bentuk Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP); 
3. Mempersiapkan, mengoordinasikan, menyelaraskan, mensinergikan, dan 
mengintegrasikan pengajuan program kegiatan dan kebutuhan anggaran 
dari seluruh unit kerja dalam rangka penyusunan rencana strategis 
Perusahaan tahunan dalam bentuk RKAP; 
4. Mengevaluasi dan mengoordinasikan pelaksanaan RJPP setiap tahunnya 
serta melaksanakan penyesuaian (revisi) yang diperlukan sesuai 
ketentuan; 
5. Mengevaluasi dan mengoordinasikan pelaksanaan RKAP setiap triwulan 
serta melaksanakan penyesuaian (revisi) yang diperlukan sesuai 
ketentuan; 
6. Mengoordinasikan penyusunan dan penetapan serta memonitor 
pencapaian Key Performance Indicator (KPI) Manajemen dan unit kerja 
di Kantor Pusat serta Kantor Cabang; 
7. Mempersiapkan dan mengoordinasikan pelaksanaan rapat pembahasan 
teknis dan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tentang pengesahan 
RKAP dan pengesahan RJPP; 
8. Melakukan monitoring tindak lanjut arahan Pemegang Saham pada RUPS 
pengesahan RKAP setiap triwulan dan tindak lanjut arahan Pemegang 
Saham pada RUPS pengesahan RJPP setiap tahun; 
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9. Mendistribusikan RKAP ke seluruh unit kerja, Kementerian BUMN dan 
instansi terkait lain; 
10. Memfasilitasi prinsip-prinsip kepatuhan dan manajemen risiko dalam 
aspek perencanaan kegiatan dan anggaran unit kerja; 
11. Menyelenggarakan Rapat Koordinasi Teknis (Rakomis) Program Kerja 
dan Anggaran Perusahaan. 
Kepala Bidang Pengembangan Divisi Perencanaan dan Pengembangan 
PT  ASABRI  (Persero)  yang  selanjutnya  disingkat  Kabidbang  Divrenbang 
PT ASABRI (Persero) bertugas membantu Kadiv dalam merencanakan, 
mengoordinasikan, dan bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan 
pengembangan manajemen, penelitian, manajemen mutu, KPKU, dan 
kegiatan improvement untuk meningkatkan kinerja Perusahaan. Tugas dan 
tanggung jawab Kabidbang sebagai berikut: 
1. Melaksanakan kegiatan pengembangan organisasi; 
2. Menetapkan kebijakan mutu dan mengoordinir implementasi kegiatan 
manajemen mutu dan aktivitas improvement di seluruh unit kerja; 
3. Mengoordinasikan business process tingkat Perusahaan dan tingkat Unit 
Kerja serta memonitor penyusunan Standard Operating Procedure 
(SOP); 
4. Menetapkan kebijakan kegiatan KPKU dan mengoordinir implementasi 
kegiatan KPKU di seluruh unit kerja; 
5. Melaksanakan riset-riset internal Perusahaan yang strategis; 
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6. Melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan inovasi program, sumber 
daya, organisasi, dan metoda yang berfokus kepada bisnis inti dan 
peningkatan efisiensi; 
7. Mengelola dan mengoordinasikan kegiatan survey kepuasan dan 
keterikatan karyawan, survey kepuasan pelanggan dan survey budaya 
perusahaan; 
8. Mengevaluasi dan mensosialisasikan hasil penelitian atau kajian kepada 
unit kerja terkait; 
9. Mengoordinasikan kajian, eksplorasi dan pengkodean nilai-nilai dan 
budaya kerja khas ASABRI serta membakukan sebagai budaya 
Perusahaan. 
   Kepala  Bidang  Monitor  dan Evaluasi Divisi Perencanaan dan 
Pengembangan PT ASABRI (Persero) yang selanjutnya disingkat Kabid 
Monev Divrenbang PT ASABRI (Persero) bertugas membantu Kadiv 
Renbang dalam monitoring dan evaluasi kegiatan serta implementasi Rencana 
Strategis sesuai RKAP/Rencana Pelaksanaan Kegiatan (Renlakgiat) unit kerja 
dan RJPP untuk memastikan pencapaian tujuan Perusahaan. Tugas dan 
tanggung jawab Kabid Monev sebagai berikut: 
1. Monitor proses penyerapan anggaran agar tetap sesuai dengan RKAP; 
2. Memberikan pertimbangan atau saran mengenai kebutuhan dana yang 
tidak tersedia alokasi anggarannya dan kebutuhan dana yang kurang/tidak 
sesuai pada RKAP/Proses Pergeseran; 
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3. Menindaklanjuti permintaan pergeseran atau pengalihan anggaran RKAP 
yang telah disetuji pejabat yang berwenang; 
4. Menyusun Laporan Daya Serap Anggaran Perusahaan setiap Triwulan, 
Semester, dan Tahunan; 
5. Menyusun Laporan Manajemen Perusahaan; 
6. Mempersiapkan dan mengoordinasikan pelaksanaan rapat teknis 
pembahasan Laporan Manajemen bersama Kementerian BUMN; 
7. Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Perusahaan sesuai 
perencanaan pelaksanaan kegiatan dan anggaran yang ditetapkan setiap 
Triwulan, Semester, dan Tahunan; 
8. Memonitor dan mengevaluasi pencapaian KPI seluruh unit kerja di 
Kantor Pusat; 
9. Melakukan penilaian serta mengidentifikasikan pelaksanaan program 
dengan sasaran yang telah ditetapkan sesuai RKAP; 
10. Melaksanakan pengendalian implementasi anggaran; dan 
11. Menyajikan data pencapaian RKAP seluruh unit kerja secara berkala. 
 
C. Kegiatan Umum PT ASABRI (Persero) 
   Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 
2015 seluruh program telah terakomodir baik THT, JKK, JKm dan Pensiun, 
termasuk didalamnya pembayaran bagi pengembalian Nilai Tunai Iuran 
Pensiun dan Jaminan Pensiun, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:  
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1. Program Tabungan Hari Tua (THT) 
   Program Tabungan Hari Tua (THT) merupakan tabungan peserta yang 
bersumber dari iuran peserta dan iuran Pemerintah beserta dengan 
pengembangannya, diselenggarakan dalam rangka untuk menjamin agar 
peserta menerima uang tunai pada saat yang bersangkutan berhenti, baik 
karena mencapai usia pensiun maupun bukan karena mencapai usia 
pensiun. 
a. Manfaat Program THT 
1) Tabungan Asuransi (TA), diberikan kepada peserta yang 
diberhentikan dengan hak pensiun atau tunjangan bersifat pensiun. 
TA dihitung dengan formula Faktor Indeks Iuran (FII) dikalikan 
penghasilan terakhir sebelum pension; 
2) Nilai Tunai Tabungan Asuransi (NTTA), diberikan kepada peserta 
yang diberhentikan tanpa hak pensiun, tanpa tunjangan bersifat 
pensiun, atau kepada ahli waris dari peserta yang gugur, tewas, dan 
meninggal dunia biasa dalam status dinas aktif. NTTA dihitung 
dengan formula Faktor Indeks Iuran (FII) dikalikan penghasilan 
terakhir pada saat berhenti, gugur, tewas atau meninggal dunia 
biasa; 
3) Biaya Pemakaman Peserta Pensiunan (BPPP), diberikan kepada 
ahli waris dalam hal peserta pensiunan meninggal dunia biasa; 
4) Biaya Pemakaman Istri atau Suami (BPI/S), diberikan kepada 
peserta aktif, peserta pensiunan atau ahli waris dalam hal istri atau 
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suami peserta aktif atau peserta pensiunan meninggal dunia yang 
terkait dengan potongan iuran THT; 
5) Biaya Pemakaman Anak (BPA), diberikan kepada peserta aktif, 
peserta pensiunan atau ahli waris dalam hal anak peserta aktif atau 
peserta pensiunan meninggal dunia yang terkait dengan iuran THT. 
b. Iuran Program THT 
1) Iuran peserta sebesar 3,25% x (Gaji Pokok + Tunjangan Istri + 
Tunjangan Anak) dari penghasilan setiap bulan; 
2) Iuran pemberi kerja akan diatur dengan Peraturan Pemerintah 
tersendiri. 
2. Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 
   Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) adalah perlindungan atas 
risiko kecelakaan atau penyakit akibat kerja selama masa dinas bagi 
peserta ASABRI. 
a. Manfaat Program JKK 
1) Perawatan (Rawat) 
Diberikan kepada peserta yang mengalami kecelakaan dalam 
perjalanan dari rumah ke tempat kerja atau sebaliknya, kecelakaan 
di tempat kerja di luar tugas latihan dan operasi, dan/atau penyakit 
yang timbul akibat kerja sampai dengan peserta sembuh. 
2) Santunan 
a) Santunan Cacat Dinas Khusus (SCDK), diberikan kepada 
peserta yang memperoleh penetapan cacat tingkat I, II atau III 
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pada golongan C atau B dengan besar santunan sesuai tabel 
persentase cacat. 
b) Santunan Cacat Dinas Biasa (SCDB), diberikan kepada 
peserta yang memperoleh penetapan cacat tingkat I, II atau III 
pada golongan A dengan besar santunan sesuai tabel 
persentase cacat. 
c) Santunan Risiko Kematian Khusus Karena Gugur (SRKK-
Gugur), diberikan kepada ahli waris dari peserta yang 
memperoleh penetapan status gugur dari Menteri, Panglima 
TNI atau Kapolri. 
d) Santunan Risiko Kematian Khusus Karena Tewas (SRKK-
Tewas), diberikan kepada ahli waris dari peserta yang 
memperoleh penetapan status tewas dari Menteri, Panglima 
TNI atau Kapolri. 
e) Biaya Pengangkutan Peserta Kecelakaan Kerja 
(Pengangkutan), diberikan untuk membiayai pengangkutan 
peserta yang mengalami peristiwa kecelakaan kerja menuju 
rumah sakit. 
f) Bantuan Beasiswa (Beasiswa-JKK), diberikan untuk 
membantu biaya pendidikan bagi 1 (satu) orang anak dari 
peserta yang gugur, tewas atau Cacat Tingkat III. 
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b. Iuran Program JKK 
   Iuran Program JKK sebesar 0,41% (nol koma empat puluh satu 
persen) dari gaji pokok peserta setiap bulan ditanggung oleh Pemberi 
Kerja. 
3. Program Jaminan Kematian (JKm) 
   Program Jaminan Kematian (JKm) adalah perlindungan atas risiko 
kematian bukan akibat kecelakaan kerja dan bukan karena dinas khusus 
bagi peserta ASABRI. 
a. Manfaat Program JKm 
1) Santunan Risiko Kematian (SRK), diberikan kepada ahli waris dari 
peserta yang meninggal dunia biasa dalam status dinas aktif, terdiri 
atas : 
a) Santunan Kematian Sekaligus (SKS); 
b) Uang Duka Wafat (UDW), diberikan sebesar tiga kali gaji 
pokok terakhir; 
c) Biaya Pemakaman (BP). 
2) Bantuan Beasiswa (Beasiswa-JKm), diberikan dalam rangka 
membantu biaya pendidikan bagi 1 (satu) orang anak dari peserta 
yang meninggal dunia biasa dalam status dinas aktif. 
b. Iuran Program JKm 
   Iuran Program JKm sebesar 0,67% (nol koma enam puluh tujuh 
persen) dari gaji pokok peserta setiap bulan ditanggung oleh Pemberi 
Kerja. 
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4. Program Pensiun 
a. Manfaat Program Pensiun 
1) Jaminan Pensiun (JP), diberikan kepada penerima pensiun setiap 
bulan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan, yaitu: 
a) Pensiun, diberikan sebagai penghargaan kepada prajurit 
sukarela untuk selama hidupnya, setelah diberhentikan dengan 
hormat dari dinas keprajuritan dan memenuhi persyaratan 
Apabila yang bersangkutan meninggal dunia, maka istri/suami 
dan anaknya berhak menerima pensiun warakawuri/ duda dan 
tunjangan anak yatim piatu; 
b) Pensiun Terusan, diberikan kepada ahli waris dari peserta 
pensiunan yang meninggal dunia sebesar uang pensiun 
almarhum semasa hidupnya; 
c) Pensiun Warakawuri/Duda, diberikan kepada 
warakawuri/janda/ duda dari prajurit/ purnawirawan TNI/ 
Polri serta pegawai ASN/ Pensiunan Kemhan/ Polres yang 
meninggal dunia, terhitung mulai bulan berikutnya setelah 
berakhirnya pensiun terusan; 
d) Tunjangan Anak Yatim/ Piatu/ Yatim Piatu, diberikan kepad 
anak yatim/ piatu/ yatim piatu dari prajurit/ purnawirawan 
TNI/ Polri serta Pegawai ASN. 
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2) Nilai Tunai Iuran Pensiun (NTIP), diberikan kepada peserta yang 
diberhentikan dengan hormat maupun tidak dengan hormat tanpa 
hak pensiun, tunjangan bersifat pensiun, tunjangan atau pesangon. 
b. Iuran Program Pensiun 
1) Iuran peserta sebesar 4,75% x (Gaji Pokok + Tunjangan Istri + 
Tunjangan Anak) dari penghasilan setiap bulan. 
2) Iuran pemberi kerja diatur dengan Peraturan Pemerintah tersendiri. 
  Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan terakhir, kegiatan usaha ASABRI 
selain yang tercantum di dalam PP 102 Tahun 2015 adalah melakukan 
kegiatan investasi dengan berpedoman terhadap ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Secara makro, PT ASABRI (Persero) bertugas 
mendukung program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan 
nasional melalui penanaman dana investasi dan Program Pembinaan Usaha 
Kecil dan Koperasi (PUKK), yang kemudian berkembang menjadi Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja  
   Selama kegiatan PKL yang berlangsung selama kurang lebih 2 (dua) bulan 
di PT ASABRI (Persero) Kantor Pusat Cawang, praktikan ditempatkan di 
Direktorat Utama PT ASABRI (Persero) pada Divisi Perencanaan dan 
Pengembangan (Renbang). Divisi Renbang sendiri memiliki 3 (tiga) bidang 
yang memiliki tugas saling berkaitan antar bidangnya, bidang tersebut yaitu: 
1. Bidang Perencanaan; 
2. Bidang Pengembangan; 
3. Bidang Monitoring dan Evaluasi. 
   Dalam melaksanakan PKL praktikan ditempatkan di Bidang Monitoring dan 
Evaluasi (Monev). Bidang Monev Divisi Renbang memiliki tugas utama yaitu 
melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan serta implementasi Rencana 
Strategis sesuai Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) atau Rencana 
Pelaksanaan Kegiatan (Renlakgiat) unit kerja dan Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan (RJPP) dengan tujuan untuk memastikan pencapaian tujuan 
perusahaan. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Bidang Monev 
bertanggung jawab langsung kepada Kepala Divisi Renbang.  
 Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) dimaksudkan 
untuk meningkatkan tingkat akuntabilitas Direksi dan Manajemen dalam 
memberdayakan sumber daya dan sumber dana perusahaan untuk mencapai 
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hasil dan peningkatan produktivitas perusahaan di masa yang akan datang. 
Penyusunan RJPP diperlukan untuk mengetahui keadaan perusahaan yang 
dikehendaki di masa depan, dimana mencakup latar belakang, visi dan misi, 
tujuan perusahaan, struktur organisasi, susunan keanggotaan komisaris dan 
direksi, serta perkembangan perusahaan selama 5 (lima) tahun terakhir. RJPP 
juga memuat mengenai kondisi perusahaan saat ini serta keadaan perusahaan 
yang diinginkan di masa yang akan datang, meliputi sasaran dan target 
pertumbuhan, strategi dan kebijakan manajemen, program dan rencana kerja 
strategis tahunan untuk 5 (lima) tahun. Selain hal tersebut, RJPP juga memuat 
proyeksi keuangan perusahaan berisi asumsi yang digunakan, rencana 
investasi dan sumber pendanaan, proyeksi laba rugi, proyeksi neraca, dan 
proyeksi arus kas setiap tahun selama 5 (lima) tahun. RJPP juga memuat 
mengenai kerjasama di tingkat korporat yang strategis selama lebih dari 5 
(lima) tahun serta kebijakan penataan dan Anak Perusahaan yang sedang 
dikembangkan untuk 5 (lima) tahun yang akan datang. 
 Sedangkan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) disusun dengan 
tujuan sebagai alat perencanaan dan mengatur keuangan sebuah perusahaan. 
Penyusunan RKAP didasarkan pada penjabaran RJPP ke dalam rencana kerja 
dan anggaran perusahaan selama 1 (satu) tahun anggaran yang mencakup 
program-program kegiatan tahunan perusahaan yang lebih rinci. Penyusunan 
RKAP dalam suatu perusahaan diperlukan sebagai dasar pelaksanaan kegiatan 
perusahaan dalam periode satu tahun anggaran dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan tersebut. Rencana kerja yang disusun pada tahun tertentu 
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berpedoman kepada data aktual dari anggaran tahun sebelumnya. Penyusunan 
anggaran pada perusahaan memiliki kaitan yang erat dengan proses 
penyusunan rencana (planning), pengkoordinasian kerja (coordinating), dan 
pengawasan kerja (controlling). Penyusunan anggaran merupakan proses 
penting bagi sebuah perusahaan untuk membantu pelaksanaan dalam proses 
perencanaan kegiatan dan memberikan gambaran seberapa besar biaya yang 
akan dikeluarkan untuk mewujudkan kegiatan perusahaan sehingga 
penyimpangan dapat dihindari dalam perusahaan.  
 Dalam melaksanakan tugas kegiatan monitoring dan evaluasi, Bidang 
Monitoring dan Evaluasi menggunakan sistem ERP Microsoft Dynamics 
AXAPTA. Aplikasi AXAPTA dapat terintegrasi dengan berbagai bagian di 
dalam perusahaan dan mempercepat penerimaan informasi dari masing-
masing bagian unit kerja sehingga dapat membantu pihak manajemen dalam 
pengambilan keputusan dengan lebih cepat. Penggunaan Aplikasi AXAPTA 
pada Bidang Monitoring dan Evaluasi bertujuan untuk memonitor anggaran 
Unit Kerja yang berada di Kantor Pusat dan Kantor Cabang PT ASABRI 
(Persero). Selain aplikasi AXAPTA, Bidang Monitoring dan Evaluasi juga 
menggunakan Aplikasi Keuangan Kancab yang digunakan untuk memonitor 
anggaran khususnya di Kantor Cabang. Aplikasi Keuangan Kancab tersebut 
selanjutnya akan terintegrasi dengan Aplikasi AXAPTA.  
 Bidang Monitoring dan Evaluasi Divisi Renbang PT ASABRI (Persero) 
berfungsi sebagai tempat untuk memonitor penyerapan anggaran pada setiap 
Unit Kerja yang berada di Kantor Pusat dan anggaran Kantor Cabang agar 
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tetap sesuai dengan RKAP, melakukan pergeseran anggaran atas kebutuhan 
dana yang tidak tersedia alokasinya, penyusunan Laporan Evaluasi 
Pelaksanaan Program Kerja dan Anggaran, penyusunan Laporan Manajemen, 
dan memonitor serta mengevaluasi pencapaian Key Performance Indicator 
(KPI) seluruh unit kerja di Kantor Pusat. Unit kerja PT ASABRI (Persero) 
yang berada di Kantor Pusat berjumlah 15 (lima belas) unit kerja yang terbagi 
menjadi 4 (empat) Direktorat dan 33 (tiga puluh tiga) Kantor Cabang yang 
tersebar di seluruh Indonesia. PT ASABRI (Persero) yang berada di Kantor 
Cabang bertugas melakukan pelaporan secara rutin mengenai kegiatan belanja 
dan administrasi anggaran yang sifatnya harian kepada Divisi Akuntansi 
melalui Aplikasi Keuangan Kancab yang selanjutnya data tersebut akan 
digunakan oleh Bidang Monitoring dan Evaluasi sebagai dasar pelaporan 
secara triwulan. Pekerjaan pelaporan di Kantor Cabang dilakukan oleh staf 
Bidang Administrasi dan Umum yang berada di daerah. Sedangkan di Kantor 
Pusat, kegiatan rutin yang dilakukan oleh unit kerja diinput ke dalam Aplikasi 
AXAPTA yang dilakukan oleh salah satu staf unit kerja yang memiliki 
wewenang tersebut. 
 Dalam menjalankan fungsinya, Bidang Monitoring dan Evaluasi Divisi 
Renbang dipimpin oleh Ibu Dewi Ratnaningsih yang sekaligus menjadi 
pembimbing praktikan selama menjalani PKL di PT ASABRI (Persero). 
Selanjutnya, Bidang Monitoring dan Evaluasi Divisi Renbang terdiri dari satu 
orang kepala bidang dan tiga orang staf yang masing-masing memiliki tugas 
dan tanggung jawab.  
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 Adapun bidang pekerjaan yang dilakukan praktikan selama menjalani 
PKL di PT ASABRI (Persero), antara lain: 
1. Monitoring penyerapan anggaran Unit Kerja Kantor Pusat pada Aplikasi 
AXAPTA dan anggaran Kantor Cabang pada Aplikasi Keuangan Kancab; 
2. Membuat format pergeseran anggaran atas pengajuan kegiatan Unit Kerja 
dan Kantor Cabang yang tidak tersedia anggarannya dan kebutuhan dana 
yang kurang pada RKAP; 
3. Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Unit Kerja sesuai 
dengan perencanaan pelaksanaan kegiatan dan anggaran yang ditetapkan 
setiap triwulan, semester, dan tahunan; 
4. Menyajikan data pencapaian RKAP seluruh unit kerja. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
   Dalam menjalankan tugas di Kantor Pusat PT ASABRI (Persero), praktikan 
harus memiliki keterampilan dan pemahaman mengenai data-data yang akan 
digunakan dalam proses kerja sesuai dengan tugas dan fungsi pokoknya. 
Praktikan dituntun untuk memiliki ketelitian dan pemahaman dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan. Praktikan ditempatkan di Bidang 
Monitoring  dan  Evaluasi  mulai  tanggal  1  Agustus  2018  sampai  dengan 
28 September 2018 yang dipimpin oleh Ibu Dewi Ratnaningsih yang 
selanjutnya menjadi pembina PKL. 
 Penjelasan  lebih  rinci  mengenai  pelaksanaan  PKL  di  kantor  pusat PT 
ASABRI (Persero) yang praktikan laksanakan adalah sebagai berikut: 
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1. Monitoring penyerapan anggaran Unit Kerja Kantor Pusat pada 
Aplikasi AXAPTA dan anggaran Kantor Cabang pada Aplikasi 
Keuangan Kancab 
   Dalam melaksanakan monitoring anggaran unit kerja di kantor pusat 
dan kantor cabang, praktikan berpedoman kepada RKAP  PT ASABRI 
(Persero) Tahun 2018. Monitoring dilakukan terhadap penyerapan 
anggaran pada biaya administrasi dan umum serta belanja modal di 
kantor pusat maupun kantor cabang. Pada RKAP biaya terdiri atas lima 
level, yaitu : 1) jenis biaya terdiri atas Biaya Umum dan Adminisrasi 
(Biaya Umad) serta Belanja Modal, 2) kelompok anggaran terdiri atas 
Biaya Karyawan, Biaya Kantor, Biaya Pemeliharaan Gedung, Biaya 
Pemeliharaan Kendaraan Dinas, dan Belanja Modal, 3) pos anggaran 
yang merupakan dari turunan kelompok anggaran, contohnya pada 
kelompok anggaran Biaya Kantor terdapat pos anggaran seperti Biaya 
Kebutuhan Kantor, Biaya Perjalanan Dinas, Pemakaian Barang Cetak, 
dan lainnya 4) subpos anggaran yang merupakan turunan dari pos 
anggaran, contohnya subpos dari Biaya Kebutuhan Kantor terdiri atas 
Biaya Akomodasi, Biaya Pengadaan Peralatan Utilitas Non SPK, Biaya 
Langganan Berkala Umum, dan lainnya, 5) mata anggaran yang 
merupakan turunan dari subpos anggaran, contohnya sub pos anggaran 
Biaya Pengadaan Peralatan Utiltas Non SPK terdiri atas Kebutuhan 
Sarana Kebersihan Dapur, Kebutuhan Minum, dan lainnya.  
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 Pembagian level pada RKAP Kanpus dan RKAP Kancab tidak 
terdapat perbedaan. Proses monitoring anggaran unit kerja di kantor pusat 
dilakukan menggunakan Aplikasi AXAPTA, sedangkan monitoring 
anggaran unit kerja di kantor cabang dilakukan menggunakan Aplikasi 
Keuangan Kancab. Kedua aplikasi tersebut sudah saling terintegrasi 
sehingga proses monitoring anggaran pada unit kerja di kanpus dan 
kancab dapat dilakukan pada Aplikasi AXAPTA saja. Berikut langkah-
langkah dalam monitoring anggaran unit kerja kanpus dan kancab : 
a. Mengidentifikasi pengajuan kegiatan dan anggaran oleh unit kerja 
yang sesuai dengan program kerja melalui Aplikasi Disposisi, RKAP 
tahun berjalan, dan memonitor penyerapan sampai dengan 
realisasinya melalui Aplikasi AXAPTA. Pada kantor cabang 
monitoring dilakukan melalui Aplikasi Keuangan Kancab. 
b. Memonitor dan mengingatkan unit kerja yang belum melakukan 
Purchase Requisitions pada Aplikasi AXAPTA. Pada Aplikasi 
Keuangan Kancab proses verifikasi atas pengajuan kegiatan yang 
telah sesuai dilakukan oleh Divisi Akuntnasi. 
c. Memastikan mata anggaran yang digunakan untuk kegiatan tetentu 
oleh unit kerja dan kantor cabang sesuai dengan kegiatan. 
d. Membantu unit kerja yang mendapat kesulitan saat membuat 
Purchase Requisitions pada Aplikasi AXAPTA. 
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e. Melayani unit kerja dan kantor cabang yang ingin mengetahui 
available budget per mata anggaran dan per pos anggaran pada 
Aplikasi AXAPTA. 
f. Melakukan rekapitulasi penyerapan anggaran berdasarkan Aplikasi 
AXAPTA dan Aplikasi Keuangan Kancab untuk dijadikan bahan 
pembuatan laporan. 
Pelaksanaan tugas tersebut dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 
76 sampai dengan lampiran 13 halaman 79. 
2. Membuat format pergeseran anggaran atas pengajuan kegiatan Unit 
Kerja dan Kantor Cabang yang tidak tersedia anggarannya dan 
kebutuhan dana yang kurang pada RKAP 
Dalam kegiatan operasional perusahaan, sering kali unit kerja 
maupun kantor cabang mengajukan kegiatan yang tidak dianggarkan 
dalam RKAP. Kegiatan tersebut diajukan dikarenakan adanya kebutuhan 
darurat, kegiatan prioritas, maupun arahan langsung dari level manajerial 
di perusahaan. Selain itu, dalam kegiatan operasional perusahaan terdapat 
beberapa unit kerja maupun kantor cabang yang mengalami kekurangan 
anggaran pada kegiatan yang sebelumnya telah dianggarkan dalam 
RKAP. Kegiatan yang tidak tercantum di dalam RKAP maupun kegiatan 
yang tercantum anggarannya dalam RKAP namun terdapat kekuangan 
dana maka unit kerja maupun kantor cabang perlu mengajukan 
permohonan pergeseran anggaran dalam bentuk template format 
pergesaran anggaran sebagaimana diatur dalam Peraturan Direksi Nomor 
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Per/20-AS/XII/2017 tanggal 12 Desember 2017 tentang Pergeseran 
Anggaran pada Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan PT ASABRI 
(Persero).  
Pergeseran Anggaran adalah proses pengalihan sebagian atau 
seluruhnya nilai anggaran dari satu mata anggaran ke mata anggaran 
lainnya baik antar pos, maupun kelompok dalam rangka untuk memenuhi 
kebutuhan anggaran suatu kegiatan. Pergeseran anggaran pada Biaya 
Umum dan Administrasi maupun Belanja Modal tidak diperbolehkan 
melebihi jumlah anggaran dalam Biaya Umum dan Administrasi serta 
Belanja Modal secara keseluruhan. Pergeseran Anggaran didukung dari 
sisa anggaran kegiatan yang telah dilaksanakan maupun yang belum 
dilaksanakan.  
Unit kerja dan kantor cabang yang akan melakukan pergeseran 
anggaran mengajukan permohonan pergeseran anggaran melalui Kadiv 
Renbang disertai alasan/pertimbangan yang menguatkan dilakukannya 
pergeseran anggaran dan kegiatan, dilengkapi analisa terhadap dampak 
yang mungkin terjadi. Ketentuan persetujuan pergeserang anggaran yaitu: 
a. Pergeseran Anggaran sampai dengan nilai Rp50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan 
Kadiv Renbang; 
b. Pergeseran Anggaran dengan nilai lebih dari Rp50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) sampai dengan Rp2.000.000.000,00 (dua miliar 
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rupiah) dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan Direktur 
SDM dan Umum; 
c. Pergeseran Anggaran dengan nilai lebih dari Rp2.000.000.000,00 
(dua miliar rupiah) sampai dengan Rp5.000.000.000,00 (lima miliar 
rupiah) dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan Direktur 
Utama; 
d. Pergeseran Anggaran dengan nilai lebih dari Rp5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah) dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan 
Dewan Komisaris. 
Berikut langkah-langkah dalam membuat format pergeseran 
anggaran atas pengajuan kegiatan unit kerja dan kantor cabang yang tidak 
tersedia anggarannya dan kebutuhan dana yang kurang pada RKAP : 
a. Menerima nota dinas atau format pengajuan pergeseran anggara dari 
unit kerja disertai dengan Disposisi Direktur SDM dan Umum atas 
pengajuan kegiatan yang kekurangan anggaran maupun tidak 
tercantum dalam RKAP. 
b. Mengidentifikasi pengajuan pergeseran anggaran dari unit kerja dan 
kantor cabang.  
c. Melakukan koordinasi dengan unit kerja dan kantor cabang terkait. 
d. Mengecek ketesediaan anggaran pada Aplikasi AXAPTA. 
e. Memproses pergeseran anggaran sesuai Peraturan Direksi Nomor 
Per/20-AS/XII/2017 tanggal 12 Desember 2017 tentang Pergeseran 
Anggaran pada Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan PT 
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ASABRI (Persero) dan membuatkan mata anggaran baru pada 
Aplikasi AXAPTA. 
f. Mengirimkan jawaban atas format pergeseran anggaran melalui 
Aplikasi Disposisi yang telah diproses kepada: 
1) Direktur Utama dan anggota Direksi; 
2) Kepala Divisi Umum apabila pergeseran anggaran terkait 
dengan Biaya Kantor, Biaya Pemeliharaan Kendaraan Dinas, 
Biaya Pemeliharaan Gedung, dan Belanja Modal; 
3) Kepala Divisi Personalian apabila pergeseran anggaran terkait 
dengan Biaya Karyawan dan honor; 
4) Kepala Divisi Akuntansi apabila pergeseran anggaran terkait 
dengan dropping biaya ke kantor cabang; 
5) Kepala Divisi Keuangan selaku unit kerja yang melakukan 
proses pencairan dana; 
6) Kepala Divisi dan Kepala Kantor Cabang yang mengajukan 
pergeseran anggaran. 
g. Melakukan pengarsipan atas format pengajuan pergeseran anggaran 
dan merekap jawaban format pergeseran yang telah dibuat dengan 
dilengkapi dengan berkas pengajuan dari unit kerja. 
h. Memonitor dan memastikan unit kerja telah membuat Purchase 
Requisition pada Aplikasi AXAPTA dan kantor cabang pada 
Aplikasi Keuangan Kancab atas kegiatan yang telah dilakukan 
pergeseran anggaran. 
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Pelaksaan tugas tersebut dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 80 
sampai dengan lampiran 17 halaman 87. 
3. Monitoring dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Unit Kerja 
sesuai dengan perencanaan pelaksanaan kegiatan dan anggaran yang 
ditetapkan setiap triwulan, semester, dan tahunan 
   Dalam melaksanakan proses monitoring dan evaluasi kegiatan 
praktikan berpedoman kepada RKAP unit kerja yang telah disusun oleh 
Bidang Perencanaan Divisi Renbang dan unit kerja terkait. Pada RKAP, 
kegiatan per mata anggaran setiap unit kerja telah dibagi berdasarkan 
periode triwulan, semester, dan tahunan. Monitoring dilakukan terhadap 
15 (lima belas) unit kerja yang berada di kantor pusat, yaitu : Satuan 
Pengawasan lntern, Sekretariat Perusahaan, Divisi Perencanaan dan 
Pengembangan, Divisi Kepatuhan, Hukum, dan Manajemen Risiko, 
Divisi Personalia, Divisi Pelatihan dan Pengembangan, Divisi Sistem 
Informasi, Divisi Umum, Divisi Kepesertaan, Divisi Pelayanan, Divisi 
Aktuaria dan Pemasaran, Divisi lnvestasi, Divisi Pengembangan Usaha, 
Divisi Keuangan,  dan Divisi Akuntansi. Proses monitoring dilakukan 
menggunakan Aplikasi AXAPTA. 
 Proses monitoring kegiatan dan anggaran yang ditetapkan setiap 
triwulan, semester, dan tahunan bertujuan untuk mengetahui apakah 
masing-masing unit kerja telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
rencana waktunya. Proses monitoring ini diperlukan sebagai bentuk 
disiplin anggaran dan komitmen unit kerja terhadap RKAP. Setelah 
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melakukan proses monitoring anggaran per triwulan, semester, dan 
tahunan Bidang Monitoring dan Evaluasi membuat format template mata 
anggaran yang belum dilaksanakan sesuai dengan periodenya kepada unit 
kerja terkait. Pengisian format template tersebut bertujuan untuk 
mengetahui penjelasan unit kerja terhadap mata anggaran yang belum 
dilaksanakan sesuai dengan periode waktu yang telah tercantum dalam 
RKAP. Pekerjaan ini dilakukuan oleh dua staf yang dengan melakukan 
pembagian tugas dengan cara membagi per Direktorat. Pada tugas ini 
praktikan mengerjakan proses monitoring dan evaluasi pada anggaran di 
Direktorat Utama, Direktorat Keuangan, dan Komisaris. Unit kerja yang 
terdapat pada Direktorat Utama terdiri dari : Satuan Pengawasan lntem, 
Sekretariat Perusahaan, Divisi Perencanaan dan Pengembangan, Divisi 
Kepatuhan, Hukum, dan Manajemen Risiko. Sedangkan unit kerja yang 
terdapat pada Direktorat Keuangan terdiri dari : Divisi lnvestasi, Divisi 
Pengembangan Usaha, Divisi Keuangan, dan Divisi Akuntansi. 
 Berikut langkah-langkah dalam melakukan monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan kegiatan unit kerja sesuai dengan perencanaan pelaksanaan 
kegiatan dan anggaran yang ditetapkan setiap triwulan, semester, dan 
tahunan : 
a. Membuka Aplikasi AXAPTA lalu pilih menu Report Available 
Budget dengan mengisi parameter anggaran yang sesuai dengan data 
yang diinginkan untuk menarik data dan melakukan penyimpanan 
data ke dalam format Microsoft Excel. 
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b. Mengidentifikasi mata anggaran setiap unit kerja sesuai dengan 
periode triwulan, semester, dan tahunan berdasarkan RKAP unit 
kerja. 
c. Membuat format template mata anggaran yang belum dilaksanakan 
sesuai dengan periodenya per unit kerja pada Microsoft Excel. 
d. Memasukkan rincian mata anggaran yang belum dilaksanakan sesuai 
dengan periode triwulan, semester, dan tahunan ke dalam format 
template. 
e. Mengirimkan nota dinas permintaan progress kegatan unit kerja 
beserta format template kepada unit kerja terkait untuk mendapatkan 
penjelasan terkait dengan mata anggaran yang belum dilaksanakan 
sesuai dengan periode waktunya. 
f. Mendapatkan jawaban atas format template rincian mata anggaran 
yang belum dilaksanakan dari unit kerja beserta penjelasannya. 
g. Mengolah data tersebut dengan mengelompokkan anggaran sesuai 
pos anggaran untuk dijadikan sebagai bahan laporan. 
Pelaksanaan tugas tersebut dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 
88 sampai dengan lampiran 21 halaman 91. 
4. Menyajikan data pencapaian RKAP seluruh unit kerja 
Pelaksanaan tugas ini berkaitan dengan proses monitoring dan 
evaluasi pelaksanaan kegiatan unit kerja yang telah dijelaskan pada point 
sebelumnya. Penyajian data pencapaian RKAP didasarkan atas data 
penyerapan anggaran unit kerja hasil monitoring anggaran pada Aplikasi 
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AXPATA dan feedback atas penjelasan terkait mata anggaran yang belum 
dilaksanakan yang telah dikirimkan kembali oleh unit kerja kepada 
Bidang Monitoring dan Evaluasi. Pada tugas ini praktikan mengerjakan 
proses penyajian data pencapaian RKAP Direktorat Utama, Direktorat 
Keuangan, dan Komisaris. Unit kerja pada Direktorat Utama terdiri dari: 
Satuan Pengawasan lntem, Sekretariat Perusahaan, Divisi Perencanaan 
dan Pengembangan, Divisi Kepatuhan, Hukum, dan Manajemen Risiko. 
Sedangkan unit kerja pada Direktorat Keuangan terdiri dari: Divisi 
lnvestasi, Divisi Pengembangan Usaha, Divisi Keuangan, dan Divisi 
Akuntansi. 
Penyajian data RKAP dilakukan berdasarkan mata anggaran sesuai 
periode tertentu. Penyajian ini dilakukan dengan menampilkan 
penyerapan mata anggaran yang telah terserap anggarannya sampai 
dengan periode tertentu dan juga mata anggaran yang belum terlaksanan 
sampai dengan periode tertentu. Data disajikan berdasarkan pos anggaran 
dengan menyajikan pagu anggaran, jumlah anggaran terserap, dan sisa 
anggaran beserta dengan persentase masing-masing mata anggarannya. 
Proses penyajian mata anggaran ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh penyerapan mata anggaran setiap unit kerja dan sebagai bahan 
evaluasi atas kegiatan yang telah dianggarkan pada RKAP unit kerja 
tersebut. 
Berikut langkah-langkah dalam menyajikan data pencapaian RKAP 
unit kerja : 
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a. Membuka Aplikasi AXAPTA lalu pilih menu Report Available 
Budget dengan mengisi parameter anggaran yang sesuai dengan data 
yang diinginkan untuk menarik data dan melakukan penyimpanan 
data ke dalam format Microsoft Excel. 
b. Mengidentifikasi mata anggaran unit kerja sesuai dengan periode 
triwulan, semester, dan tahunan berdasarkan RKAP unit kerja 
c. Membuat format template penyerapan mata anggaran sesuai dengan 
periodenya per unit kerja pada Microsoft Excel. 
d. Memasukkan mata anggaran sesuai dengan periode triwulan, 
semester, dan tahunan ke dalam format template berdasarkan RKAP 
unit kerja dan dikelompokkan ke masing-masing pos anggaran. 
e. Memasukkan jumlah penyerapan anggaran per mata anggaran 
berdasarkan data yang diperoleh dari Aplikasi AXAPTA. 
f. Memasukkan keterangan atas mata anggaran yang belum 
dilaksanakan sampai dengan periode tertentu berdasarkan feedback 
atas penjelasan terkait mata anggaran yang belum dilaksanakan pada 
format template mata anggaran yang belum dilaksanakan yang 
sebelumnya telah dikirim oleh Bidang Monitoring dan Evaluasi. 
g. Mengolah data tersebut sebagai bahan untuk laporan.  
Pelaksaan tugas tersebut dapat dilihat pada lampiran 22 halaman 92 
sampai dengan lampiran 25 halaman 95. 
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C. Kendala yang Dihadapi 
   Selama praktikan melaksanakan PKL di kantor pusat PT ASABRI (Persero) 
tentunya praktikan menghadapi kendala-kendala yang mengganggu 
kelancaran kegiatan PKL. Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh 
praktikan selama PKL adalah: 
1. Pada awalnya praktikan sulit dalam menjalani tugas-tugas Bidang 
Monitoring dan Evaluasi saat melakukan praktek kerja karena 
sebelumnya hanya mendapat teori anggaran saja di bangku perkuliahan; 
2. Kurangnya pemahaman mengenai penggunaan Aplikasi AXAPTA dan 
Aplikasi Keuangan Kancab dalam menjalankan tugas dan praktikan pun 
sulit untuk mengerti istilah-istilah dalam kedua aplikasi tersebut; 
3. Aplikasi AXAPTA dan Aplikasi Keuangan Kancab yang masih dalam 
tahap penyempurnaan sehingga masih terdapat perbedaan angka 
penyerapan anggaran; 
4. Ketidaksesuaian antara data yang diminta oleh kepada Bidang Monitoring 
dan Evaluasi dan data yang diberikan oleh unit kerja sehingga 
menghambat proses kerja Bidang Monitoring dan Evaluasi.  
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
   Usaha-usaha yang dilakukan praktikan untuk mengatasi kendala-kendala 
yang dihadapi pada saat melakukan PKL adalah: 
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1. Mempelajari tugas-tugas yang diberikan oleh pembimbing dan lebih 
banyak bertanya kepada pembimbing maupun pegawai senior di Bidang 
Monitoring dan Evaluasi Divisi Renbang; 
2. Membaca buku panduan mengenai penggunaan Aplikasi AXAPTA dan 
Aplikasi Keuangan Kancab yang diberikan oleh pembimbing, apabila 
praktikan masih belum memahaminya maka praktikan bertanya langsung 
kepada pembimbing maupun pegawai senior yang lebih mengerti; 
3. Lebih berkoordinasi lagi dengan unit kerja terkait agar data yang 
diberikan sesuai dengan apa yang diminta oleh Bidang Monitoring dan 
Evaluasi. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
   Salah satu program dalam rangka membentuk dan mencetak lulusan 
mahasiswa yang siap bekerja dengan memiliki keterampilan dan handal di 
perguruan tinggi salah satunya dengan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
Praktik Kerja Lapangan merupakan program yang berkaitan dengan kegiatan 
nyata pada dunia kerja serta mendapatkan jawaban mengenai teori yang 
didapat selama perkuliahan dengan mencoba mengimplementsikan teori yang 
didapat melalui proses kerja nyata. Pelaksanaan PKL menuntut praktikan 
untuk memiliki sikap disiplin, tanggungjawab, cepat tanggap, dan aktif dalam 
menjalankan pekerjaan di dunia kerja.  
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Pusat PT ASABRI 
(Persero) praktikan dapat mengambil kesimpulan, antara lain: 
1. Praktikan dapat memonitor penyerapan anggaran Unit Kerja Kantor Pusat 
dan Kantor Cabang; 
2. Praktikan dapat membuat format pergeseran anggaran atas kegiatan yang 
tidak tersedia anggarannya dan kebutuhan dana yang kurang pada RKAP; 
3. Praktikan dapat memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Unit 
Kerja sesuai dengan periode pelaksanaannya; 
4. Praktikan dapat menyajikan data pencapaian RKAP seluruh unit kerja. 
 
57 
 
 
B. Saran 
1. Bagi Praktikan: 
a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri lebih baik dalam 
menjalankan aplikasi, seperti Aplikasi AXAPTA dan Aplikasi 
Keuangan Kancab agar dapat menjalankan kegiatan PKL dengan baik; 
b. Praktikan harus lebih aktif lagi dalam melakukan pekerjaan dan 
menjaga hubungan dengan karyawan perusahaan tersebut; 
c. Praktikan harus tetap menjalin komunikasi dengan pembimbing dan 
karyawan senior. 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta: 
a. Memberikan pengarahan dan gambaran awal terlebih dahulu sebelum 
mahasiswa menjalankan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan; 
b. Menjalin komunikasi yang baik dengan perusahaan-perusahaan atau 
instansi-instansi agar pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dapat 
berjalan dengan baik. 
3. Bagi PT ASABRI (Persero): 
a. PT ASABRI (Persero) agar dapat memberikan peluang tugas dan 
tanggung jawab yang lebih banyak kepada mahasiswa yang 
menjalankan PKL; 
b. PT ASABRI (Persero) agar terus saling bekerja sama dengan 
universitas-universitas agar pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dapat 
berjalan dengan lancar. 
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Lampiran 1 – Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 – Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3 – Penilaian PKL 
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Lampiran 4 – Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 – Rincian Kegiatan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 6 – Kartu Konsultasi 
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Lampiran 7 – Logo PT ASABRI (Persero) 
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Lampiran 8 – Struktur Organisasi PT ASABRI (Persero) 
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Lampiran 9 – Struktur Organisasi Divisi Renbang 
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Lampiran 10 – RKAP PT ASABRI (Persero) 
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Lampiran 11 – Aplikasi Disposisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengajuan Kegiatan 
dari Unit Kerja 
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Lampiran 12 – Aplikasi AXAPTA Monitoring Anggaran Kanpus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Purchase Requisitions atas 
kegiatan dari Unit Kerja sesuai 
dengan mata anggaran di 
RKAP 
Report Available Budget untuk 
mengetahui anggaran tersedia  
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Lampiran 13 –  Aplikasi Keuangan Kantor Cabang Monitoring Anggaran  
 Kantor Cabang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Purchase Requisitions atas 
kegiatan Kancab sesuai dengan 
mata anggaran di RKAP 
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Lampiran 14 – Pengajuan Pergeseran Anggaran dari Unit Kerja 
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Lampiran 15 – Ketersediaan Anggaran pada Aplikasi AXAPTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengecek ketersediaan 
mata anggaran pada 
Aplikasi AXAPTA 
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Lampiran 16 – Jawaban Pergeseran Anggaran Divisi Renbang 
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Lampiran 17 – Rekapitulasi Format Pergeseran Anggaran 
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Lampiran 18 – Report Available Budget pada Aplikasi AXAPTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Report Available Budget 
diisi sesuai dengan 
parameter yang diinginkan  
Identifikasi mata anggaran 
sesuai periode berdasarkan 
RKAP 
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Lampiran 19 – Template Mata Anggaran yang Belum Terlaksana di Uker 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
Lampiran 20 – Nota Dinas Permintaan Progress Kegiatan U ker 
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Lampiran 21 – Jawaban Kegiatan yang Belum Terlaksana dari Uker 
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Lampiran 22 – Report Available Budget Penyerapan Anggaran Uker 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Report Available Budget 
diisi sesuai dengan 
parameter yang diinginkan  
Identifikasi mata anggaran 
sesuai periode berdasarkan 
RKAP 
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Lampiran 23 – Template Penyerapan Anggaran Uker 
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Lampiran 24 - Template Anggaran Uker yang Belum Terlaksana 
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Lampiran 25 – Template Penyerapan Seluruh Anggaran Uker 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
